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= METODE PENELITIAN

Opyek Penelitian

Qbyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan multinasional di industry

anufaktur dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-

aBdio ey »

20165Penelitian ini menggunakan perusahaan multinasional di industri manufaktur dan

pun

pérdaéangan sebagai obyek penelitian karena perusahaan tersebut memiliki transaksi mata

™

epu

@ng{ﬁsing yang lebih tinggi dibandingkan dengan industri lain, dimana akan sangat

un

t@rpe@aruh jika inflasi mata uang asing terjadi. Selain itu, perusahaan manufaktur

bu

memill‘iki biaya input produksi yang kaku (rigid), terutama biaya tenaga kerja yang tidak
dapatziditurunkan atau dikurangkan pada saat inflasi terjadi (Louis, 2002). Periode
peneliiian ini adalah 2012-2016, karena penelitian ini juga ingin menganalisis penerapan
PSAK No. 10 tentang pengaruh transaksi mata uang asing sebelum mengadopsi
keselﬁruhan IAS 21 di tahun 2012 dan setelah mengadopsi keseluruhan IAS 21 yang
berlaku efektif mulai tahun 2015.

B. Operasionalisasi Variabel Penelitian

VAriabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Dependen
S’u»atu informasi akuntansi dikatakan memiliki relevansi nilai dalam pengambilan
Keputusan jika informasi tersebut berkaitan secara statistik dengan nilai perusahaan
(Bart et al, 2001), sehingga variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai
pfrusahaan. Nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai wajar yang menggambarkan

Persepsi investor terhadap perusahaan, dimana nilai perusahaan tersebut dapat

mempengaruhi pandangan investor mengenai suatu perusahaan, karena dianggap
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mampu mencerminkan kinerja perusahaan. Informasi laba akuntansi mencerminkan
informasi kinerja perusahaan yang dilihat oleh investor dari tingkat pengembalian
sc”;t;am (return saham), dimana return saham tersebut mencerminkan keputusan
investor. Konsisten dengan penelitian terdahulu (Louis, 2002; Vlady & Huang, 2008;
Rédhakrishnan & Tsang, 2011) yang menggunakan rata-rata return saham harian tiga

balan setelah tanggal laporan keuangan selama setahun.

Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ai»' Keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing
— Transaksi mata uang asing adalah transaksi yang didenominasikan atau

memerlukan penyelesaian dalam mata uang asing, dimana atas penyelesaian

& tersebut akan menimbulkan selisih kurs yang dapat menguntungkan atau merugikan
perusahaan. Pengukuran keuntungan atau kerugian selisih kurs transaksi mata uang
asing konsisten dengan penelitian terdahulu (Vlady & Huang, 2008; Radhakrihnan
& Tsang (2011); Setyaningrum & Siregar, 2012) yang menggunakan informasi

dalam laporan laba (rugi) untuk melihat keuntungan/kerugian yang ditimbulkan

dari transaksi mata uang asing.

g\\\\

Keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing.

2 Translasi mata uang asing diperlukan bagi perusahaan multinasional untuk
menyusun laporan konsolidasi. Atas translasi mata uang asing yang dilakukan akan
menimbulkan keuntungan/kerugian, dimana keuntungan atau kerugian tersebut
harus diakui dalam pendapatan komprehensif lainnya. Pengukuran keuntungan atau
kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing yang digunakan konsisten
dengan penelitian terdahulu (Louis, 2002; Vlady & Tsang, 2008; Setyaningrum &

== Siregar, 2012) yang menggunakan informasi dalam laporan perubahan ekuitas
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(stockholder’s equity) atau laporan pendapatan komprehensif lainnya (other

‘mcomprehensive income).

3. Vgriabel Moderasi

Variabel moderasi yang digunakan adalah intensitas tenaga kerja. Intensitas tenaga
k(;rja dalam penelitian ini menggunakan biaya tenaga kerja, konsisten dengan penelitian
yéhg dilakukan oleh Louis (2002). Pengukuran intensitas tenaga kerja yang digunakan
ansisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Louis (2002) dan Radhakrishnan

(Zi)ll) yang menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 untuk biaya tenaga kerja yang

meningkat dari tahun sebelumnya dan nilai 0 untuk biaya tenaga kerja yang menurun

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dé;i tahun sebelumnya.

4. Vériabel Kontrol

V;riabel kontrol yang digunakan dalam pengujian tambahan sesuai dengan model
Ohlson (1995) adalah laba bersih (net income) dan nilai buku ekuitas (book value
equity).

a." Laba Bersih (Net Income)

Salah satu yang menjadi ukuran investor dalam menilai Kinerja suatu perusahaan

. adalah laba bersih yang diperoleh perusahaan tersebut. Pengukuran variabel kontrol

dengan menggunakan laba bersih (net income) konsisten dengan penelitian
;" terdahulu (Vlady & Huang, 2008; Setyaningrum & Siregar, 2012) yang
| menggunakan laba tahun berjalan yang ditambah atau dikurang dengan keuntungan
atau kerugian dari transaksi mata uang asing.
b= Nilai Buku Ekuitas (Book Value Equity)

'; Selain informasi laba bersih, nilai buku ekuitas yang terdapat dalam laporan neraca

% juga menjadi salah satu ukuran bagi investor dalam menilai kinerja suatu

=: perusahaan yang nantinya akan menjadi acuan investor untuk pengambilan
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keputusan. Konsisten dengan penelitian terdahulu Collins et al (1997) yang

smenggunakan nilai per saham buku ekuitas yang dihitung dengan cara total ekuitas

L

ML

Nildi® —Perusahaan | Rata-rata return saham tahunan. Return saham | Rasio

(Return Saham) dirumuskan sebagai berikut:
¢ < & Ri= Py Pyl
°© T = Pi-1
S 3 Dimana:
S o Rit = return saham perusahaan tahunan
3 § = Pit = harga saham penutupan (closing
S a@ 3 price) harian rata-rata selama setahun
= (30/03)
g- < Pit-1 = harga saham perusahaan harian rata-
= o rata selama setahun (01/04)
]ﬁjdepende
Keuntungan atau | Keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi | Rasio
Pgeruglan Selisih | mata uang asing yang terdapat dalam laporan
Pgurs Transak5| Mata | laba (rugi) atau dalam pendapatan operasi lain,
ang A Asing | beban operasi lain, pendapatan keuangan dan
(y LFCT) beban keuangan
I%euntungan atau | Keuntungan/kerugian dari penyesuaian mata | Rasio
I§erug|a|l dari | uang asing (translation adjustment) yang
Eenyesualan terdapat dalam laporan perubahan ekuitas

'%anslaﬂ:Mata Uang | (stockholder’s  equity) atau  pendapatan
A—’sing (GLTFC) komprehensif lainnya (other comprehensive
- income)

wns ue

\Zarlabel Modera3|
Intensitgs®  Tenaga | Biaya tenaga kerja yang terdapat dalam laporan | Dummy
Kerja (1K) harga pokok penjualan (COGS)

VariabellKontrol
Laba Bérsih (NI)

Laba bersih dikurang keuntungan/kerugian | Rasio
selish kurs dari transaksi mata uang asing

Nilai Buku Ekuitas | Total ekuitas bersih dibagi dengan jumlah Rasio
(BVE) == saham yang beredar

© g > dibagi dengan jumlah saham yang beredar.

ol 12

@2 8 Tabel 3.1

53 ¢ = Operasionalisasi Variabel Penelitian

-
S O . .
= < Vifliabel Pengukuran/Proksi Skala Referensi
Dependen

Louis (2002);
Vlady & Huang
(2008)

Vlady & Huang
(2008);
Radhakrishnan &
Tsang (2011);
Setyaningrum &
Siregar (2012)

Louis (2002);
Vlady & Huang
(2008);
Setyaningrum &
Siregar (2012)

Louis (2002);
Radhakrishnan &
Tsang (2011)

Vlady & Huang
(2008);
Setyaningrum &
Siregar (2012)

Collins et al,
(1997)

48




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

C. Teknik Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik observasi. Data yang digunakan

seperfﬁhnya adalah data sekunder yang diperoleh sebagai berikut:

1. Data harga return saham diperoleh dari Yahoo!Finance

Z%i Ij;\ta laba bersih, transaksi mata uang asing, translasi mata uang asing, dan intensitas
% teniaga kerja didapatkan dalam laporan keuangan perusahaan yang diunduh melalui
g Www.idx.co.id

2 Pépulasi penelitian adalah perusahaan-perusahaan dalam industri manufaktur dan
p%rdégangan yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016. Teknik

Bugpun

miﬁhan sampel yang digunakan adalah non-probalistic sampling berdasarkan kriteria

tertehfu (Cooper dan Schindler, 2014:359) yang ditetapkan sebagai berikut:

1

2

3

. Péfusahaan merupakan perusahaan multinasional

. Perusahaan multinasional tidak delisting selama periode penelitian

. Pérusahaan mempunyai data yang lengkap

D. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan untuk

menéetahui dan menganalisis pengaruh keuntungan atau kerugian selisih kurs dari

transaksi mata uang asing, keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang

asin@pdan intensitas tenaga kerja terhadap nilai perusahaan, dengan mengikuti tahap-tahap

sebagai berikut:

1.

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
Uji pooling merupakan data gabungan antara data time series dengan data cross

section. Dikatakan sebagai data gabungan karena data ini terdiri atas beberapa objek

atau sub objek dalam beberapa periode waktu. Uji pooling ini dilakukan untuk

mengetahui apakah data yang digunakan sebagai variabel dapat digabungkan atau
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tidak. Jika data ditemukan tidak lolos uji pooling, maka pengujian model harus

ditakukan per tahun.

Statistik Deskriptif
o Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atas

vériabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk
rﬁémberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai mean, maksimum,
mjmimum, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini(GhozaIi, 2016).
Ujl Asumsi Klasik
%Sebelum melakukan pengujian regresi untuk mengujii hipotesis, terlebih dahulu
di_l‘ékukan pengujian asumsi Klasik yang berguna untuk mengetahui apakah data yang
di;junakan telah memenuhi ketentuan dalam model regresi dan menguji kelayakan
medel regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini meliputi:
aj “Uji Normalitas
~ Dalam Ghozali (2016), tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk menguji
apakah dalam model regresi, masing-masing variabel terdistribusi secara normal atau
t;jdak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-Sminov (KS) dengan
h%potesis:
j - Ho : nilai residual berdistribusi normal.
- Ha: nilai residual tidak berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan pada One Sample Kolmogrov-Sminorv Test
dilakukan dengan menggunakan kriteria pengujian o = 0,05 dimana:

e - Jika sig >a berarti residual terdistribusi normal.

== - Jika sig <a berarti residual tidak terdistribusi normal.
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b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
k(;relasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, artinya terdapat kesalahan

péngganggu (residual) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk menguji
autokorelasi dapat menggunakan Uji Run-Test, dimana hasil Asymp.sig > a (0,05)
dgpat disimpulkan model penelitian bebas dari gejala autokorelasi (Ghozali, 2016).
. Uji Multikolinieritas

jini multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adjénya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya

ti‘tjak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling
bé;korelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
vériabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independen sama dengan
nbl (Ghozali, 2016). Adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Fhitung

dan Ftabel sesuai dengan rumus Farrar dan Glauber. Apabila Fhitung < Ftabel, maka

tidak terjadi multikolinieritas.

& Uji Heteroskedastisitas

- * Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
I{eﬁdaksamaan variance dan residual atas satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
hgmoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskendastisitas atau tidak terjadi homoskendastisitas (Ghozali,2016).

Atla beberapa uji statistik yang dapat digunakan, yaitu dengan melihat grafik plot, uji
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park, uji gletser, dan uji white. Uji yang digunakan adalah uji gletser, dimana jika hasil

L@ a (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
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|ISIS Regresi Linier Berganda
gujian hipotesis tentang pengaruh transaksi dan translasi mata uang asing terhadap
usahaan dengan intensitas tenaga kerja sebagai variabel moderasi menggunakan

regresi linier berganda. Dengan model penelitian sebagai berikut:

NPit =y + BIGLFCTlt + BzGLTFClt + &t

= return saham i periode t

= keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing i
periode t

= keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing i
periode t

=error

NPit = 0y + BlGLFCTlt + BzGLTFclt + 63 GLFCTlt*ITK + &t

return saham i periode t

keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing i
periode t
= keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing i

periode t
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di interaksi dengan intensitas tenaga kerja

N~ - I

Oc 22 &x = error

L U UL o,

0 ® 0 2 g o

3 § Eé 3 & Model Penelitian untuk pengujian tambahan sesuai dengan model Ohlson (1995)
I3 =0 =3 3

g 380 L = . . . . .
é % - Q:jﬂé yang=menggunakan laba bersih (net icome) dan nilai buku ekuitas (book value equity)

= 3. O e

38555 Z
o © v Sebagai variabel kontrol adalah sebagai berikut:
5225 v Sb bel kontrol adalah seb berikut
o @ S5 o —
S5 3 o= 5 ~~
S958z2é 2 *
S5 Se o @t = ay + B1GLFCT; + B,GLTFC;, + B3N, + B4BVi; + Bs GLTFC; " ITK + &,
=" o
83F8g 3 @
£5352¢ &
% Q o T T C o
23838 ¢ D%mana
N < D'T Q 5 W
w9 >ay 2 —

S5 7 = Qo =)
se sz 3 _ i eri
e 2F Ngn = return saham i periode t
S B3 )

A R = : . . . .
g@m 2 & GEFCTit = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing i
c gy
s5 55 3
e’ 3 § = periode t
s 23 B _ " . . o
) & 2 GLTFCi = keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing i
3 53 @

—~ ~ D .
g 33 = periode t
w o o
4 —
3- 3 ; Nlit = laba bersih (net income) i periode t
Q Q
) =3 -
i R @it = nilai buku perusahaan (book value equity) i periode t
-}
) < C ]
3 c = (= . . : : .
c § % GLTFCi*ITK = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing yang
Q Q
o S5 £ [+ )
= & > 0 di interaksi dengan intensitas tenaga kerja
g -3 % E.
5 e = error
)
5. P:',e.ngujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk uji koefisien determinasi (R?), uji signifikansi

ultan (Uji F), dan uji koefisien regresi secara parsial (Uji t).
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a. Koefisien Determinasi (R?)

(M Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
m%del dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R? kecil berarti
kémampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dgpenden amat terbatas, tetapi jika hasilnya mendekati satu berarti variabel independen
mémberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
(C%hozali, 2016). Pada penelitian ini digunakan Adjusted R Square karena variabel
béibas yang digunakan lebih dari satu. Tujuan dari pengukuran tersebut adalah untuk
rﬁéngukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dééenden.
bg Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

g Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dijrhasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
vétriabel dependen. Jika nilai Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan menerima Ha
(Ghozali, 2016). Atau sig < 0,05 menunjukan bahwa model yang digunakan belum

mampu menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat

lgepercayaan untuk pengujian hipotesis ini adalah 95% atau (o) 0,05.

& Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

;" Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
p’ehjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Rengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas
tethadap variabel terikat dengan mengasumsikan variabel lain adalah konstan. Dasar
pfngambilan keputusan adalah:

* - Jika t hitung < 't tabel, maka Ha diterima.

=. - Jika t hitung > t tabel, maka Ha ditolak.
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